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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari konsumsi, kecernaan dan 

pertambahan berat badan kambing yang diberi pellet Panicum maximum dan 

Indigofera sp. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati 

adalah konsumsi bahan kering, kecernaan bahan kering dan pertambahan berat 

badan harian. Rataan konsumsi BK ransum dalam penelitian ini berkisar 400.30 

685.43 gram/ekor/hari. 1--lasil analisis Sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian pellet Panicum maximum dan Indigofera sp ransum ternak kambing 

memberikan pengamh yang sangat nyata (P< 0,01) terhadap konsumsi BR.. Hasil 

uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan R3 berbeda sangat nyata (P< 0,01) lebih 

tinggi dari perlakuan Iainnya (RC), RI dan R2). Perlakuan RI berbeda sangat 

nyata (P< 0,01) lebih tinggi dari perlakuan RO. Konsumsi BK teftinggi terdapat 

pada perlakuan R3. Rataan PBBH dalam penelitian ini berkisar 42.20 70.40 

g/ekor/hari. 1--lasil analisis Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

memberi pengaruh yang sangat nyata (P<O.OI) terhadap PBBH. 1--lasil uji 

lanjut menunjukkan bahwa perlakuan R3 berbeda sangat nyata (P< 0,01) lebih 

tinggi dari perlakuan Iainnya (RO, RI dan R2). Perlakuan RI berbeda sangat 

nyata (P< 0,01) lebih tinggi dari perlakuan RO. PBBH tertinggi terdapat pada 

perlakuan R3. Rataan kecernaan BK ransum dalam penelitian ini berkisar 40.30 

— 60.53 0 0. Hasil analisis Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan pengarah yang sangat nyata (P< 0,01) terhadap kecernaan BK. Hasil 

uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan R3 berbeda sangat nyata (P< 0,01) lebih 

tinggi dari perlakuan Iainnya (RC), RI dan R2). Perlakuan RI berbeda sangat 

nyata (P< 0,01) lebih tinggi dari perlakuan RO. Kecernaan BK tertinggi terdapat 

pada perlakuan R3. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian pellet 

(P.maxium 60% + daun Indigofera sp. 40%) memberikan respons yang optimal 

terhadap konsumsi BK, kecernaan BK dan PBBH ternak kambing 

Kata kunci :Konsumsi, Kecernaan, PBBH, Kambing, Pellet, Panicum maximum, 
Indigofera sp. 
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ABSTRACT 

Consumption, digestibility and weight gain of goats fed with pellet 

Panicum maximum and Indigofera sp 

This study aimed to measure the consumption, digestibility and weight gain of 
goats fed with pellet Panicum maximum and Indigofera sp. The benefit of this 
study was to form a fixed pellet formulation of Panicum maximum and 
Indigofera sp. The data were analyzed using a completely random desing (CRD) 
with four treatments and four replications. Parameters observed were 
consumption, digestibility and weight gain. Mean daily matter intake in this 
study ranged from 400.3-685.43 gr/head/day. Analysis of variance (ANOVA) 
showed that administration of Panicum maximum and Indigofera sp. pellet had 
a very significant effect (p<0.01) on dry matter intake. Goat's daily weight gain 
(DWG) in this study ranged from 42.20 to 70.40 g/head/day. Statistical analysis 
showed that the treatments had a very significant effect on DWG. Post hoc 
analysis showed that RI treatment was significantly different from the RO 
treatment. This test also proved that the R3 treatment was significantly higher 
and different (p<0.01) than the other treatments (RO, RI and R2). The RI 
treatment was significantly higher and different (p<0.01) than the RO treatment. 
The highest DMI was found in the R3 treatment. Mean dry matter digestibility 
of given ration in this study ranged from 40.30 to 60.53%. ANOVa test showed 
that the administration of Panicum maximum and Indigofera sp. pellet in the goat 
ration had a very significant effect (p<0.01) on the dry matter digestibility. Post 
hoc analysis showed that the R3 treatment was significantly different (p<0.01) 
and higher than the other treatments (RO, RI and R2). The RI treatment was 
significantly different (p<0.01) and higher than the RO treatment.. The highest 
digestibility was found in the R3 treatment. We concluded that the administration 
of formulated pellet (P. maximum 60% + Indigofera sp. 40%) provide an optimal 
response to consumption, digestibility and weight gain in goats. 

Keywords: consumption, digestibility, daily weight gain, goat, R maximum and 

Indigofera sp. Silage. 
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PENDAHULUAN 
 

Hijauan mempakan pakan 

utama ternak ruminansia seperti 

kambing. Hljauan pakan terdiri dari 

berbagai jenis rumput (graminae) 

dan jenis kacang-kacangan 

(legume).Selain itu, ada juga jenis-

jenis pakan alternatif lainnya yang 

merupakan sumber pakan berserat 

kasar tinggi (roughage). 

Kemampuan ternak ruminansia 

memanfaatkan hijauan pakan 

berserat, karena pada Iambung 

depannya, yaitu rumen, retikulum 

dan omasum memiliki 

mikroorganisme yang melakukan 

proses pencernaan pakan secara 

fermentatif, sehingga dapat 

mengkonversi pakan dengan 

kualitas nutrien rendah menjadi 

berkualitas lebih baik (Romney and 

Gill, 2000). 

Rumput Panicum maximum 

adalah hijauan pakan tropis 

terpopuler, berasal dari Afrika dan 

telah berdaptaptasi lama di 

Indonesia.Rumput ini tumbuh liar 

disepanjang jalan dan di lahan 

kering, sehingga telah menjadi 

ramput lokal. Kualitas nutrisinya 

bahan kering 25.0 0 0, protein kasar 

8.8%, Serat kasar 32.8%, BETN 

44% dan abu 1.5% dan produksinya 

mencapai 42 ton BK/ha/tahun 

(Phimmansan,2005).Tanaman 

Indigofera (Indigofera sp.) adalah 

contoh tanaman leguminosa yang 

mengandung protein tinggi. 

Kandungan protein kasarnya dapat 

mencapai 24,420  (Abdullah, 2014 

dan Suharlina, 2016). 

Salah satu teknologi 

pengolahan pakan yang dapat 

digunakan untuk menurunkan nilai 

anti nutrisi, meningkatkan 

palatabilitas dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan dari P. 

maximum dan Indigofera.sp.dibuat 

pellet. Keuntungan pengolahan 

pakan menjadi pellet diantaranya 

akan mengurangi pengambilan 

ransum secara selektif oleh ternak, 

membantu ternak untuk menyerap 

nutrisi-nutrisi yang terkandung 

dalam pakan, karena pada setiap 

pellet telah mengandung semua 

nutrisi yang diperlukan, sehingga 

tidak ada nutrisi yang terbuang, 

meningkatkan kepadatan ransum, 

sehingga distribusi pakan lebih 

mudah (Akhadiarto, 2010). 

Menurut Retnani (2011), 

pellet yang berukuran besar 

umumnya mengandung serat yang 

berasal dari hijauan. Pakan dalam 

bentuk pellet merapakan pellet 

merupakan salah satu bentuk 

pengawetan bahan pakan dalam 

bentuk yang lebih terjamin tingkat 

pengadaan dan kontinuitas 

penyediaannya untuk 

mempertahankan kualitas pakan. 
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Potensi bahan pakan secara umum 

dapat dilihat dari komposisi 

kandungan nutriennya, namun 

kualitas sebenarnya pakan 

ditentukan oleh nilai bilogisnya, 

yang antara Iain melalui evaluasi 

tingkat kecernaan nutrien pakan 

tersebut dalam tubuh ternak secara 

langsung (McDonald et al., 1983). 

 

Untuk meningkatkan kualitas 

Panicum.maximum maka 

pemberiannya diberikan bersama 

Indigofera sp yang dibuat pellet 

sehingga diharapkan kualitas pakan 

bisa ditingkatkan. Tujuan kegiatan 

ini adalah untuk mempelajari 

konsumsi, kecernaan dan 

pertambahan berat badankambing 

diberi pellet Panicum maximum dan 

Indigofera sp . 

Manfaat dari penelitian ini 

diperolehnya formulasi pakan pellet 

kambing yang terdiri dari Panicum 

maximum dan Indigofera sp. 

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Prosedur Penelitian, Bahan dan Alat 

Peneltian ini berlangsung 

selama 3 bulan. Ternak yang 

digunakan terdiri dari 16 ekor 

kambing jantan lokal, berumur 9 

bulan . Kandang yang digunakan 

adalah kandang individu dengan 

ukuran I x 0.7 m, yang dilengkapi 

dengan tempat makan. 

Hijauan yang digunakan adalah 

pellet P. maximum dan Indigofera 

sp. dan air minum diberikan secara 

ad libitum 

Ransum perlakuan yang diberikan 

diatur sebagai berikut 

  

Indigofera Sp. 20%) + 

daunIndigoferaSp.30%)+ daun 

Indigofera Sp. 40%) 

 

Tabel l. Komposisi P.maxium 

Komposisi kimiawi P. maxium 

Bahan kering (%) 25.0 

Abu % 1.5 

Bahan organik (%) 15.56 

Protein kasar (%) 8.8 

Serat kasar(%) 32.8 

Lemak kasar (%) 6.15 

Beta-N % 44 

Sumber: Phimmansan (2005) 

Tabel 2. Komposisi Indigosfera sp 

Komposisi kimiawi Indigofera s . 

Bahan kering (%) 21.97 

Abu (%)  

Bahan organik (%) 15.56 

Protein kasar ( % 24.17 

Serat kasar(%) 17.83 

Lemak kasar (%) 6.15 

Beta-N (%) 38.65 

Sumber:Abdulah (2010) 

 

Tahapan Pembuatan Pakan Pellet 
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Proses pembuatan pellet 

terdiri dari tiga tahap yaitu l) 

pengolahan pendahuluan yang terdiri 

dari pencacahan, pengeringan dan 

penghalusan bahan pakan menjadi 

tepung, 2) pembuatan pellet meliputi 

pencampuran, pencetakan, 

pendinginan dan pengeringan, 3) 

perlakuan akhir yang terdiri dari 

sortasi, pengepakan dan 

penyimpanan dalam Gudang 

(Krisnan dan Ginting, 2009). 

 

Prosedur Pengukuran dan Analisa 

Pemberian pakan dilakukan dua kali 

dalam satu hari, pagi hari dan pada 

sore hari, sementara untuk pemberian 

am minum dilakukan ad 

libitum.Parameter yang diamati 

adalah konsumsi bahan kering, 

kecernaan bahan kering dan 

pertambahan berat badan harian. 

Konsumsi Bahan Kering: Konsumsi 

BK pakan yang diberikan Konsumsi 

BK sisa 

 

Kecernaan Bahan Kering 

BK dikonsumsi-BK feses X 100% 

BK yang dikonsumsi 

 

Pengukuran Berat Badan Harian. 

Data PBBH diperoleh dari 

berat badan hasil penimbangan pada 

terakhir periode penelitian dikurangi 

data berat badan awal periode 

penelitian dibagi jumlah hari 

penelitian. 

 

Analisis Data 

Data disajikan dalam bentuk 

tabel dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan menggunakan 

analisis kovarian.Apabila diantara 

perlakuan terdapat perbedaan yang 

nyata atau sangat nyata maka 

dilanjutkan dengan uji jarak Duncan 

mengikuti prosedur Steel and Torrie 

(1993) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Konsumsi BK, 

Kecernaan BK dan PBBH Kambing 

yang diberi pellet Panicum maximum 

dan Indigofera sp 

 

Param

eter 

 Perlakuan  

 RI   

Konsum

si BK 

400.

30d 

579.

24C 

625.

45b 

685.

43a 

g/ekor//

hari 

    

Pertamb
ahan 
Berat 
Badan 

Harian 

(g/ekor

/hari) 

42.2

0d 

64.3

4C 

68.1

0b 

70.4

0a 

Kecern

aan  

40,3

0d 

54,3

0C 

58,4

9 

60.5

3a 
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Bahan 

kering 

 

Keterangan: Superskrip yang 

berbeda ke arah kolom menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05).   

Rataan konsumsi BK ransum 

dalam penelitian ini berkisar 400.30 

685.43 g/ekor/hari. Hasil ini lebih 

tinggi dibandingkan penelitian 

Kaunang dan Pudjihastuti (2021), 

yaitu 405.30-650.43 g/ekor/hari. 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

pellet Panicum maximum dan 

Indigofera sp.ransum ternak kambing 

memberikan pengaruh yang sangat 

nyata (P < 0,01) terhadap konsumsi 

BK. Hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa perlakuan R3 berbeda sangat 

nyata (P < 0,01) lebih tinggi dari 

perlakuan Iainnya (RO, RI dan R2). 

Perlakuan RI berbeda sangat nyata (P 

< 0,01) lebih tinggi dari perlakuan 

RO. Konsumsi BK tertinggi terdapat 

pada perlakuan R3. Peningkatan 

konsumsi pakan pada perlakuan 

peneilitian ini diduga karena tingkat 

kesukaan ternak kambing terhadap 

tekstur, bau, rasa, dan suhu dari 

pakan yang diberikan sehingga 

mempengaruhi tingkat konsumsi. 

Antonius et al. (2019) melaporkan 

bahwa pemberian pellet Indigofera 

mampu meningkatkan konsumsi 

ternak kambing. Faktor utama yang 

dapat mempengaruhi konsumsi 

bahan kering adalah palatabilitas dan 

kandungan gizi dalam pakan yang 

diberikan. Selain itu faktor eksternal 

atau lingkungan yang meliputi 

bentuk pakan, temperatur lingkungan 

dan kondisi ternak juga dapat 

mempengamhi konsumsi (Lutojo dan 

Irianto, 2011). Patrick dan Schaible 

(1980) menjelaskan keuntungan 

pakan bentuk pellet adalah 

meningkatkan konsumsi dan efisiensi 

pakan, meningkatkan kadar energi 

metabolis pakan, membunuh bakteri 

patogen, menurunkan jumlah pakan 

yang tercecer, memperpanjang lama 

penylmpanan, menjamin 

keseimbangan zat-zat nutrisi pakan 

dan mencegah oksidasi vitamin. 

Rataan PBBH dalam penelitian ini 

berkisar 42.20 — 70.40 g ekor/hari. 

Hasil ini lebih rendah bila 

dibandingkan penelitian Kaunang 

dan Pudjihastuti (2019), yaitu 50,66 

110,40 g/ekor/hari. Hasil analisis 

sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan memberi pengaruh yang 

sangat nyata (P<,O.OI) terhadap 

PBBH. Hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa perlakuan R3 berbeda sangat 

nyata (P< 0,01) lebih tinggi dari 

perlakuan lainnya (RO, RI dan R2). 

Perlakuan RI berbeda sangat nyata 

(P< 0,01) lebih tinggi dari perlakuan 

RO. PBBH tertinggi terdapat pada 

perlakuan R3. Thalib (2004) 

menyatakan bahwa pertambahan 

bobot badan sebanding dengan 

ransum yang dikonsumsi. Rataan 
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kecernaan BK ransum dalam 

penelitian ini berkisar 40.30 — 60.53 

0/0. Hasil ini lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Cakra dkk (2011), yaitu 67.070 0. 

Hasil analisis Sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian 

pellet Panicum maximum dan 

Indigofera sp. memberikan pengaruh 

yang sangat nyata (P< 0,01) terhadap 

kecernaan BK. Menurut Behnke 

(1998), pelleting meningkatkan 

kepadatan dan daya alir, mencegah 

pakan tercecer dan meningkatkan 

konversi ransum. Peningkatan 

performans terjadi karena 

peningkatan kecernaan dan 

peningkatan palatabilitas. Hasil uji 

lanjut menunjukkan bahwa perlakuan 

R3 berbeda sangat nyata (P< 0,01) 

lebih tinggi dari perlakuan Iainnya 

(RO, RI dan R2). Perlakuan RI 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) lebih 

tinggi dari perlakuan RO. Kecernaan 

tertinggi terdapat pada perlakuan R3. 

Menurut Tarigan dan Ginting (2011), 

penggunaan Indigofera sp dengan 

taraf 30-45 0 0 dalam ransum hijauan 

rumput dapat meningkatkan 

konsumsi dan kecernaan serta 

efisiensi penggunaan ransum yang 

berpengamh terhadap pertumbuhan 

bobot badan harian kambing. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah pemberian pellet 

(P.maxium 60% + daun Indigofera 

sp. 40%) memberikan respons yang 

optimal terhadap konsumsi BK, 

kecernaan BK dan PBBH pada ternak 

kambing 
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